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Harakatuna.com. Manado – Wakil Gubernur Steven Kandouw menerima para
pengurus  Forum  Koordinasi  Pencegahan  Terorisme  (FKPT)  Sulawesi  Utara
(Sulut). Dalam audiensi yang ditemuinya di ruang kerjanya, Pemprov Sulawesi
imbau masyarakat tangkal radikalisme, Selasa (3/3/2020).

Dalam  pertemuan,  Pemprov  Sulawesi  yang  diwakili  Wagub  Kandouw
mengapresiasi kinerja FKPT Sulut. Mereka terus berjalan bersama Pemprov Sulut
dalam upaya mencegah munculnya terorisme dan radikalisme.

Pemprov  Sulawesi  senantiasa  terus  mengajak  masyarakat  Sulut  untuk  tetap
menjadi mitra kerja Pemprov Sulut. Uatamanya dalam mengakselerasi program
pembangunan bagi masyarakat.

“Kiranya sinergi dan koordinasi yang sudah terjaga dapat terus berjalan baik.
Kami  berharap  FKPT  Sulut  tetap  menjadi  mitra  kerja  Pemprov  Sulut  untuk
mewujudkan keamanan serta menunjang bersama program-program pemerintah,”
tukasnya.

Sementara  itu,  Ketua  FKPT  Sulut  Max  Togas  mengatakan,  pertemuan  yang
dilakukan  merupakan  langkah  aktif  FKPT  Sulut  dalam  menjalin  kerja  sama
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dengan pemerintah daerah, khususnya Pemprov Sulut.

Menurutnya,  kehadiran  FKPT merupakan bagian  dari  BNPT (Badan Nasional
Penanggulangan  Terorisme),  dimana  FKPT  kini  hadir  di  setiap  provinsi  di
Indonesia.

“Sesuai  program yang kita  lakukan di  setiap provinsi  di  Indonesia,  ada lima
bidang yang dilaksanakan yaitu, pertama Bidang Penelitian. Pekerjaan Bidang
Penelitian ini mencakup, bagaimana hal-hal yang akan terjadi dan nuansa-nuansa
yang mempengaruhi  tentang keberadaan dari  radikalisme dan terorisme itu,”
ungkap Togas.

Dia mengakui,  Bidang Media menjadi sangat berarti  sekali  untuk mendukung
upaya pencegahan terorisme dan radikalisme. “Karena banyak hoaks yang
muncul di masyarakat ataupun melalui Medsos, maka dibutuhkan peran media
untuk meredam hoaks itu,” tandas Togas
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